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VKata Pengantar

Tahun 2015 merupakan bentuk pertanggungjawaban atas

pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan tugas
dan fungsi yang telah ditetapkan, sesuai dengan yang diamanat-
kan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Ta-
hun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP).

I aporan Kinerja Institut Seni Indonesia (ISI) Padang Panjang

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri Penday-
agunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, yang mengharuskan seti-
ap instansi pemerintah melaporkan hasil kinerja atau keberhasilan
yang telah dicapai atas kegiatan yang telah dilaksanakan.

Penyampaian Laporan Kinerja ISI Padang Panjang Tahun 2015
dimaksudkan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan kegiatan yang dilakukan selama tahun
2015. Pengukuran pencapaian sasaran strategis ISI Padang Panjang
dilakukan melalui indikator kinerja. ISI Padang Panjang telah men-
etapkan 16 indikator kinerja yang merupakan ukuran keberhasilan
untuk menggambarkan tingkat capaian sasaran strategis yang tel-
ah ditetapkan.

Dalam Laporan Kinerja ini diuraikan realisasi kinerja ISI Padang
Panjang Tahun 2015 dibandingkan dengan Penetapan Kinerja ISI
Padang Panjang tahun 2015. Hasil perbandingan tersebut menun-
jukkan bahwa rata-rata capaian kinerja ISI Padang Panjang sudah
memuaskan. Namun masih ada beberapa indikator kinerja yang
belum mencapai target dan perlu mendapatkan perhatian.

Semoga Laporan Kinerja ISI Padang Panjang Tahun 2015, selain
menjadi media pertanggungjawaban atas mandat yang diemban
dan kinerjayang telah ditetapkan, juga dapat menjadi sarana untuk
mengevaluasi kinerja organisasi, dan menjadi bahan pembelajaran
yang baik bagi ISI Padang Panjang agar pelaksanaan kinerja ke de-
pan berjalan lebih produktif, efektif dan efisien.

Padangpanjang, 27 Januari 2016
Rektor,

Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS
NIP. 19620506 198811 1 001

e IKHTISAR EKSEKUTIF

SI Padang Panjang dengan visi menghasilkan seniman dan ilmuwan seni budaya Melayu

Nusantara 2030 , terus melakukan pengembangan dengan didasarkan atas evaluasi

diri atas faktor eksternal maupun internal. Program dan kegiatan ISI Padang Panjang
diarahkan untuk tercapainya visi IS Padang Panjang sebagaimana tertuang dalam Rencana
Strategis 2012-2016.

Kinerja ISI Padang Panjang pada tahun 2015, diindikasikan dengan capaian sejumlah indikator
kinerja yang telah ditetapkan dalam perjanjian kinerja tahun 2015. Terdapat lima (5) sasaran
strategis yang dicapai melalui pelaksanaan sejumlah program dan kegiatan sepanjang tahun
2015. Untuk mengukur sejauhmana capaian sasaran strategis tersebut, telah ditetapkan 15

indikator kinerja yang ditetapkan dalam perjanjian kinerja 2015.

Secara umum, terdapat tujuh indikator kinerja yang capaiannya sesuai dengan target yang
telah ditetapkan atau 100%, enam indikator kinerja yang capaiannya melebihi target atau
diatas 100%, dan tiga indikator kinerja yang capaiannya belum memenuhi target atau dibawah
100%, yaitu indikator kinerja yang terdapat dalam sasaran Stategis 1, dan sasaran strategis 2
Adapun capaian hasil kinerja ISI Padang Panjang tahun 2015 adalah sebagai berikut :

Capaian

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Realisasi (%)

sesuaid engan ketentuan dan

1. Jumlah mahasiswa
S1 dan S2 vyang 200 orang 212 orang 106
mengikuti ujian akhir

Terlaksananya proses 2. Jumlah dosen tamu
pendidikan vokasi, akademik, dan profesional yang 12 orang 19 orang 158
dan atau profesional secara didatangkan
benar  dan  berkualitas 3- Luas Bagunan
Pendukung 2.169 M2 3003 M2 138

Pembelajaran
perundang-undangan  yang

berlaku 4. Jumlah mahasiswa

baru S1 600 orang 462 orang 7

5. Jumlah mahasiswa

yang mengikuti KKN 260 orang 226 orang 87
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1 Jumlah mahasiswa Berbagai pencapaian target sasaran kinerja ISI Padang Panjang sangat ditentukan oleh

penerima  bantuan 150 orang 150 orang 100 komitmen, kerja sama, dukungan dan keterlibatan aktif semua bidang dan instansi terkait
Menghasilkan tenaga biaya pendidikan : :
: : dalam mendukung pelaksanaan program dan kegiatan ISI Padangpanjang.
vokasi, akademik dan atau
’ ) . 2. Jumlah lulusan S1 110 orang 182 orang 165
profesional bidang seni, serta
mampu- mehgrapkanﬂya 3. Jumlah  lulusan 70 orang 30 orang 43 Terkaitdengan akuntabilitaskeuangan,padatahun20151SIPadangPanjangmendapatkan pagu
unuk kejayaan diri, lembaga, Pascasarjana o .
anggaran sebesar Rp 51.460.832.000 dengan realisasi keuangan mencapai Rp 41.088.635.907
bangsa dan negara 4. Jumlah prodi yang
memenuhi  standar 3 prodi 5 prodi 167 atau sebesar Rp. 79.84 %.

mutu pendidikan

1. Jumlah  penelitian

Menghasilkan berbagal yang dilaksanakan

ilmu  pengetahuan  seni,
dan atau karya seni dengan
mengutamakan seni budaya

2 judul 2 judul 100 Laporan Kinerja Insitut Seni Indonesia Padang Panjang Tahun 2015 merupakan laporan
akhir periode Rencana Strategis ISI Padang Panjang 2012-2016, setelah disesuaikan dengan

2. Jumlah karya seni 2 judul 2wl 100 perubahan struktur organisasi.
yang dihasilkan

melayu

. . Hasil dari evaluasi pencapaian kinerja dalam laporan ini merupakan bahan pembelajaran yang
Terlaksananya informasi baik bagi Instiutut Seni Ind i Pad . tuk i okatkan kineri q
potensi lembaga B L h informasi aik bagi Instiutut Seni Indonesia Padangpanjang untuk meningkatkan kinerjanya pada masa
tengah masyarakat secara yang disebarkan ke 4 edisi 4 edisi 100 mendatang. Untukitu, Insitut SeniIndonesia Padang Panjang kedepannya akan mengupayakan
bertanggung jawab melalui tengah masyarakat langkah-langkah perbaikan secara nyata dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi.

berbagai media

1. Jumlah seminar yang
dilaksanakan

3 kali 4 Kali 133

~ 2. Jumlah pameran
Terlaksananya potensi dan festival yang 4 kali 4 Kali 100 Padangpanjang, 27 Januari 2016
lembaga secara dilaksanakan Rektor, ,

bertanggungjawab untuk 3. Jumlah pengabdian
kejayaan kepada masyarakat 4 judul 4 Judul 100
yang dilaksanakan

Prof. Dr. Novesar Jamarun, MS

4. Jumlah Negeri . .
umla egeri 2 nagari 2 nagar 100 NIP. 19620506 198811 1 001

binaan

Berdasarkan data-data diatas, dapat disimpulkan bahwa secara umum capaian kinerja ISI
Padang Panjang Tahun 2015 berhasil memenuhi target yang telah ditetapkan, bahkan ada 6
indikator kinerja yang capaiannya diatas target, yaitu (1). Jumlah mahasiswa S1 dan S2 yang
mengikuti ujian akhir, (2) Jumlah dosen tamu dan profesional yang didatangkan, (3)Luas
Bagunan Pendukung Pembelajaran, (4) Jumlah lulusan S1, (5) Jumlah prodi yang memenuhi

standar mutu pendidikan, (6 ) Jumlah seminar yang dilaksanakan.

Selain itu ada 3 indikator kinerja yang hasil pencapaian indikatornya belum memenuhi target
yang ditetapkan, yaitu (1) Jumlah mahasiswa baru S1, (2) Jumlah mahasiswa yang mengikuti
KKN, (3) Jumlah lulusan Pascasarjana.
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BAB. | PENDAHULUAN

° GAMBARAN UMUM

nstitut Seni Indonesia Padangpanjang

merupakan perguruan tinggi negeri seni dif# ;
lingkungan Kementerian Riset,
dan Pendidikan Tinggi, dibawah pembinaan "
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, yanghs
berkedudukan di kota Padangpanjang Provinsi ¥
Sumatera Barat.

Institut Seni Indonesia (ISI) Padangpanjang lahir berdasarkan Peraturan Presiden (Perpres)
Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2009 tanggal 31 Desember 2009, yang menetapkan
bahwa terhitung mulai 31 Desember 2009 Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Padangpanjang
berubah menjadi Institut Seni Indonesia (ISI) Padangpanjang, diresmikan oleh Wakil Menteri
Pendidikan Nasional (Wamendiknas), Prof. Dr. Fasli Jalal, Ph.D, pada tanggal 17 Juli 2010.

Lahirnya ISI Padangpanjang ini telah melalui proses yang cukup lama, bermula dari gagasan
para pemuka masyarakat dan para seniman untuk menghidupkan serta mengembangkan
kebudayaan khususnya masalah kesenian dengan mendirikan Konservatori Karawitan (KOKAR)
A dan B. KOKAR A kemudian berubah menjadi Sekolah Menengah Seni Karawitan Indonesia
(SMKI) Padangpanjang berdasarkan Surat Keputuan menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tanggal 22 Desember 1965, sedangkan KOKAR B kemudian menjadi Akademi Seni Karawitan
Indonesia (ASKI) Padangpanjang dengan jurusan Minangkabau yang berstatus afiliasi dari ASKI
Surakarta berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Dasar dan Kebudayaan Nomor
093/0/1973 tanggal 23 Mei 1973.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 56 tahun 1999, ASKI Padangpanjang resmi berubah
status menjadi Sekolah Tinggi Seni Indonesia (STSI) Padangpanjang pada tanggal 15 Juni
1999 yangdiresmikan padatanggal 4 Desember 1999 oleh Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan
Tinggi (Dikti) Depdiknas, Prof. Dr. Satriyo Sumantri Brojonegoro. STSI Padangpanjang ini

merupakan satu-satunya perguruan tinggi seni yang ada di pulau Sumatera.
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Gambaran Umum

ASKI Padangpanjang pada awalnya hanya mempunyai dua Program Studi (Prodi), yaitu Prodi
Seni Karawitan dan Prodi Seni Tari, kemudian dilengkapi dengan Prodi Musik. Setelah berubah
status menjadi STSI, terjadi penambahan dua Prodi lagi, yakni Prodi Seni Kriya dan Seni Teater
yang telah dirintis sejak tahun 1997.

Tahun akademik2001/2002,STSI Padangpanjangresmimembuka ProdiSeniMusik berdasarkan
Surat Keputusan Dirjen Dikti Nomor: 06/Dikti/Kep/2001 tanggal 09 Januari 2001. Prodi Seni
Kriya dan Teater dengan izin penyelenggaraannya dimulai pada tahun akademik 2003/2004
berdasarkan surat Dirjen Dikti Nomor: 2271/D/T/2003 tanggal 05 September 2003. Prodi Seni
Karawitan dan Seni Tari telah lebih dahulu mendapatkan izin dari Dirjen Dikti dengan surat
Nomor: 384/DIKTI/Kep/1998.

Sejak tahun akademik 2006/2007, STSI Padangpanjang telah membuka Prodi Televisi
berdasarkan surat Dirjen Dikti Nomor: 3715/D/T/2006 tanggal 20 September 2006 dan Prodi
Seni Murni berdasarkan surat Dirjen Dikti Nomor: 161/D/T/2007 tanggal 29 Januari 2007.
STSI Padangpanjang juga telah memiliki Program Pascasarjana berdasarkan surat Direktur
Akademik Dirjen Dikti Nomor 2102/D2.2/2008 tanggal 21 Agustus 2008.

Berdasarkan Perpes Rl no.60/2009 tanggal 31 Desember 2009 terhitung mulaitanggal 1 Januari
2010 STSI berubah menjadi ISI, tanggal 17 Juli 2010 diresmikan oleh Wakil Menteri Pendidikan
Nasional Prof. Dr. Fasli Jalal, Ph.D.

Setelah berganti status dari sekolah tinggi menjadi institut, pada saatini ISI Padangpanjang

telah mempunyai 2 Fakultas, yakni:

[5 Fakultas Seni Pertunjukan

+ Program Studi Seni Karawitan

+ Program Studi Seni Tari

+ Program Studi Seni Musik

+ Program Studi Seni Teater

[S) Fakultas Seni Rupa dan Desain

+ Program Studi Seni Kriya

+ Program Studi Seni Murni
+ Program Studi Televisi dan Film

« Program Studi Fotografi

+ Program Studi Desain Komunikasi Visual
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Sebagai perguruan tinggi negeri seni, ISI Padangpanjang dituntut untuk kreatif dan inovatif,
dengan cara menggali dan memberdayakan potensi kekayaan bangsa, dan mengoptimalkan
potensi sumber daya yang dimiliki saat ini. Disamping itu, ISI Padangpanjang juga dituntut
untuk selalu peka dan arif dalam merespon secara cerdas perkembangan seni, ilmu dan

teknologi yang berlangsung dengan amat cepat dan dinamis.

ISI Padangpanjang selalu berusaha untuk terlaksananya lima pilar sistem tata pamong yang
baik (good university governance) yaitu kredibel, transparan, akuntabel, bertanggung jawab,
dan adil. Sistem tata pamong yang dikembangkan diupayakan untuk dapat melaksanakan
aktifitas kepemimpinan secara efektif baik secara operasional, organisasi dan kepemimpinan
publik. Kepemimpinan operasional tercermin dari adanya dokumen Rencana Strategis
(Renstra) ISI Padangpanjang yang berisikan visi, misi, tujuan dan sasaran yang akan dicapai

oleh ISI Padangpanjang dalam kurun waktu 2012 - 2016.

Kepemimpinan organisasi yang efektif dapat dilihat dari adanya struktur organisasi,
pembagian tugas pokok dan fungsi yang jelas, sedangkan kepemimpinan publik dapat dilihat
dari banyaknya permintaan dari pihak luar terhadap dosen dan mahasiswa ISI Padangpanjang
dalam bentuk seminar, workshop, pertunjukan, ataupun menjadi narasumber atau juri, baik
yang berasal dari dalam daerah maupun luar daerah. Selain itu, ISI Padangpanjang juga telah
melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi , Pemerintah Daerah, dan lembaga-lembaga

seni baik dari dalam maupun dari luar negeri.

Dari sisi SDM, perekrutan tenaga pengajar dan tenaga administrasi dilakukan berdasarkan
prosedur yang telah ditetapkan dalam pedoman dan peraturan yang berlaku yaitu melalui
serangkaian proses seleksi yang meliputi seleksi administrasi, tes tertulis, psikotes, dan
tes wawancara. Setelah dinyatakan diterima, mereka segera ditempatkan sesuai dengan
bidang keahlian dan bidang tugasnya masing-masing. Selanjutnya, untuk meningkatkan
kinerja mereka, staf pengajar dan tenaga administrasi terus dibina dengan mengirim atau

mengikutsertakan staf pada kegiatan pendidikan dan atau pelatihan.

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mutu lulusan, ISI Padangpanjang melakukan
akreditasi terhadap program studi yang diadakan, yang didasarkan kepada Peraturan
Pemerintah Rl Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 86 ayat (1), yang menyatakan bahwa Pemerintah
melakukan akreditasi padasetiap jenjangdan satuan pendidikan untuk menentukan kelayakan
program dan/atau satuan pendidikan. Dari 9 (sembilan) program studi yang ada di Institut Seni

Indonesia Padangpanjang,
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7(tujuh) diantara telah terakreditasi dan 2 (dua) Prodi belum terakreditasi yakni Prodi Fotografi
dan Prodi Desain Komunikasi Visual. Belum terakreditasinya kedua Prodi tersebut dikarenakan

Kedua Prodi ini adalah Prodi baru. Tujuh program studi yang telah terakreditasi tersebut, yaitu :

Program studi Seni Karawitan dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 990/SK/BAN-PT/
Akred/S/1X/2015

Program studi Seni Tari dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 773/SK/BAN-PT/Akred/S/
VII/2015

Program studi Seni Musik dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 377/SK/BAN-PT/Akred/S/
IX/2014

Program studi Seni Teater dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 990/SK/BAN-PT/Akred/S/
IX/2015

Program studi Seni Kriya dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 403/SK/BAN-PT/Akred/
S/X/2014

Program studi Seni Murni dengan nilai B, berdasarkan Surat Keputusan
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No.020/BAN-PT/Ak-XIIl/
S1/X/2010

Program studi TV dan Film dengan nilai C, berdasarkan Surat Keputusan Badan
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No. 030/BAN-PT/Ak-XII1/S1/
X11/2010

Program studi S2 Penciptaan & Pengkajian Seni dengan nilai B, berdasarkan
Surat Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Depdiknas No.484/
SK/BAN-PT/Akred/MXI1/2014

cf-fcl-Bc-R-Qc-Q-
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G DASAR HUKUM

&2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran
Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);

&[e Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
nasional (Lembaran Negara Tahun 2004);

&2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan lembaran Negara Nomor 5336);

[e Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5105), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan
dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan
lembaran Negara Nomor 5157);

[e Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja
Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 26, Tambahan :lembaran
Negara Nomor 4614);

[ Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

&Je Keputusan Presiden Nomor 60 Tahun 2009 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Seni
Indonesia Padang Panjang menjadi Institut Seni Indonesia Padang Panjang;

]2 Peraturan Presiden Republik Indonesia No.29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Z[e Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 29 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Kata
Kerja Institut Seni Indonesia Padang Panjang;

&e Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2014 tentang Statuta
Institut Seni Indonesia Padang Panjang;

£[e Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan reformasi Birokrasi Nomor 29
Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Z[e Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia No. 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan tata cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

£[e Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia No. 12 tahun 2015 tentang pedoman evaluasi atas implementasi Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
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TUGAS POKOK DAN SERTA FUNGSI ORGANISASI

Institut Seni Indonesia Padangpanjang sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata
kerja Institut SeniIndonesia Padangpanjang, mempunyai tugas menyelenggarakan pendidikan
akademik dan atau vokasi dalam sejumlah disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau
seni dan jika memenuhi syarat dapat menyelenggarakan pendidikan profesi sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud di atas, ISI Padangpanjang
menyelenggarakan fungsi sebagai:
1. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan tinggi;
2. pelaksanaan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
atau seni;
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;
4. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan; dan

pelaksanaan kegiatan layanan administratif.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nasional Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Statuta Institut Seni Indonesia Padangpanjang, disebutkan bahwa Institut Seni Indonesia
Padangpanjang sebagai satuan pendidikan tinggi mempunyai 4 (empat) organ. Organ-organ
tersebut adalah sebagai berikut :

1. Rektor sebagai organ pengelola;

2. Senatsebagaiorganyang memberikan pertimbangan dan pengawasanbidangakademik;

3. Satuan Pengawasan Internal sebagai organ yang melakukan pengawasan di bidang non

akademik; dan
4. DewanPenyantunsebagaiorganyangmemberikan pertimbangandibidangnonakademik

dan pengembangan ISI Padangpanjang.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2010
tersebut, ISI Padangpanjang memiliki susunan organisasi yang terdiri dari :
1. Dewan Penyantun;
Rektor dan Pembantu Rektor;
Senat Institut;
Fakultas;
Lembaga Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Pengembangan Pendidikan;
Biro; dan

No ks N

Unit Pelaksana Teknis;
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1. Dewan Penyantun

Merupakan salah satu organ ISI Padangpanjang yang terdiri atas pemuka dan tokoh
masyarakat yang mempunyai tugas ikut mengasuh dan membantu memecahkan
permasalahan dan pengembangan ISI Padangpanjang, dengan fungsi menjalankan fungsi
pertimbangan nonakademik. Dalam menjalankan fungsinya tersebut, Dewan Penyantun
mempunyai tugas dan wewenang:

a. melakukan telaahan terhadap kebijakan Rektor di bidang nonakademik;

b. memberikan pertimbangan terhadap kebijakan Rektor di bidang nonakademik;

c. merumuskan saran/pendapat terhadap kebijakan Rektor di bidang nonakademik; dan
d. memberikan pertimbangan kepada Rektor dalam mengelola dan mengembangkan ISI

Padangpanjang.

2. Rektor dan Pembantu Rektor

Rektor sebagaimana dimaksud dalam Permendiknas Nomor 29 Tahun 2010, mempunyai

tugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat serta membina pendidik, tenaga kependidikan, mahasiswa, dan hubungannya
dengan lingkungan. Rektor dalam menjalankan tugasnya dibantu oleh tiga orang Pembantu

Rektor dengan tugas :

a. Pembantu Rektor I, yang mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian kepada masyarakat,
dan kerja sama.

b. Pembantu Rektor Il, mempunyai tugas membantu Rektor dalam memimpin pelaksanaan
kegiatan di bidang administrasi umum, perencanaan, dan keuangan.

c. PembantuRektorlll,mempunyaitugas membantu Rektordalam memimpin pelaksanaan

kegiatan di bidang pembinaan mahasiswa dan pelayanan kesejahteraan mahasiswa.

. Senat Institut
Merupakan badan normatif dan perwakilan tertinggi di lingkungan ISI Padangpanjang, yang
menjalankan fungsi pertimbangan dan pengawasan bidang akademik ISI Padangpanjang.
Senat ISI Padangpanjang dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu seorang sekretaris.
Keanggotaan senat ISI Padangpanjang terdiri dari :
a. Rektor dan Pembantu Rektor;
. Dekan;

b

c. KetualLembaga;
d. Guru Besar; dan
e

. 2 (dua) orang wakil dosen bukan guru besar dari setiap Jurusan.
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4. Fakultas

Merupakan unsur pelaksana akademik ISI Padangpanjang yang melaksanakan sebagian
tugas dan fungsiISI Padangpanjang yang berada di bawah Rektor dan dipimpin oleh seorang
Dekan yang bertanggung jawab langsung kepada Rektor. Fakultas pada ISI Padangpanjang
terdiri atas:

1. Fakultas Seni Pertunjukan; dan

2. Fakultas Seni Rupa dan Desain

Fakultas mempunyai tugas mengkoordinasikan dan melaksanakan pendidikan dalam satu
atau sejumlah cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan atau seni. Dalam melaksanakan
tugasnya, Fakultas menyelenggarakan fungsi :

a. pelaksanaan dan pengembangan pendidikan di lingkungan fakultas;

b. pelaksanaan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni;
c. pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

d. pelaksanaan pembinaan sivitas akademika; dan

e. pelaksanaan urusan tata usaha fakultas.

Dekan dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari dibantu oleh 3 (tiga) orang Pembantu

Dekan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Dekan, yaitu :

1. PembantuDekan Bidang Akademik,selanjutnya disebut Pembantu Dekan |, mempunyai
tugas membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian,
pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama.

2. Pembantu Dekan Bidang Administrasi Umum, selanjutnya disebut Pembantu Dekan
Il, membantu Dekan dalam memimpin pelaksanaan kegiatan di bidang administrasi
umum, perencanaan, dan keuangan.

3. Pembantu Dekan Bidang Kemahasiswaan, selanjutnya disebut Pembantu Dekan I,
membantu Dekan dalam pelaksanaan kegiatan di bidang pembinaan serta layanan

kesejahteraan mahasiswa.
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5. Lembaga Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Pengembangan Pendidikan

Merupakan unsur pelaksana akademik di bawah Rektor yang melaksanakan sebagian tugas
dan fungsi ISI Padangpanjang di bidang penelitian, pengabdian kepada masyarakat, dan
pengembangan pendidikan, yang dipimpin oleh seorang Ketua yang bertanggungjawab
langsungkepadaRektor,dandibantuolehseorang Sekretaris. TugasdariLembagaPenelitian,
Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Pengembangan Pendidikan ini adalah melaksanakan,
mengkoordinasikan, memantau, dan menilai pelaksanaan kegiatan penelitian, pengabdian
kepada masyarakat, dan pengembangan pendidikan serta ikut mengusahakan dan

mengendalikan administrasi sumber daya yang diperlukan.

. Biro

Merupakan unsur pelaksana administrasi ISI Padangpanjang yang menyelenggarakan
pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh unsur di lingkungan ISI Padangpanjang.
Biro yang ada di lingkungan ISI Padangpanjang dipimpin oleh seorang kepala yang
bertanggungjawab langsung kepada Rektor, terdiri dari :

1. Biro Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, Perencanaan, dan Sistem Informasi,
mempunyai tugas melaksanakan pemberian layanan administrasi di bidang akademik,
kemahasiswaan, perencanaan, dan sistem informasi di lingkungan ISI Padangpanjang,
terdiri dari:

a.Bagian Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerja Sama; dengan tugas
melaksanakan administrasi pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat,
kemahasiswaan, dan kerja sama, terdiri dari :

1. Subbagian Akademik dan Kerja Sama; bertugas melakukan administrasi
pelaksanaan kegiatan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat
dan kerja sama

2. Subbagian Kemahasiswaan dan Alumni, mempunyai tugas melakukan
administrasi kemahasiswaan dan alumni

b. Bagian Perencanaan dan Sistem Informasi; mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan rencana, program, dan sistem informasi di lingkungan ISI

Padangpanjang, terdiri dari :

1. Subbagian Perencanaan; mempunyai tugas melakukan pengumpulan dan
pengolahan data serta penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran.

2. Subbagian Sistem Informasi, dengan tugas melakukan pengumpulan,

pengolahan, penyajian data dan informasi
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2. Biro Administrasi Umum dan Keuangan, merupakan unsur pelaksana di bidang
administrasi umum dan keuangan yang berada di bawah dan bertanggung jawab
langsung kepada Rektor, dengan tugas melaksanakan kegiatan pemberian
layanan administrasi umum dan keuangan. Biro Administrasi Umum dan
Keuangan, terdiri atas:

a. BagianAdministrasiUmum;bertugasuntukmelaksanakanurusanketatausahaan,
kerumahtanggaan, dan perlengkapan, terdiri dari dua subbagian, yaitu :

1. Subbagian Tata Usaha, Tatalaksana, dan Hubungan Masyarakat, mempunyai
tugas melakukan urusan persuratan dan kearsipan, hukum, penyusunan
rancangan peraturan perundang-undangan, ketatalaksanaan, keprotokolan,
dan hubungan masyarakat

2. Subbagian Rumah Tangga dan Perlengkapan, mempunyai tugas melakukan
urusan keamanan, ketertiban, keindahan, kebersihan, rapat dinas, upacara,
pengaturan penggunaan, pemeliharaan, perawatan sarana dan prasarana,
dan perlengkapan

b. Bagian Administrasi Keuangan dan Kepegawaian, mempunyai tugas
melaksanakan urusan administrasi keuangan dan kepegawaian, yang terdiri
dari:

1. Subbagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan urusan pembiayaan,
penerimaan, penyimpanan, pembayaran, dan pertanggungjawaban
keuangan

2. Subbagian Kepegawaian, mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
penerimaan, pengangkatan, pemindahan, pengembangan, disiplin,

pemberhentian pegawai, dan mutasi lainnya

7. Unit Pelaksana Teknis

Merupakan unsur penunjang yang diperlukan untuk penyelenggaraan pendidikan di ling-
kungan ISl Padangpanjang, yang dipimpin oleh seorang Kepala yang bertanggungjawab
kepada Rektor, yang terdiri dari :

1. UPT Perpustakaan, dengan tugas melaksanakan pemberian layanan bahan pustaka

untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
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2. UPT Pusat Informatika dan Dokumentasi Seni Budaya Melayu, merupakan unit pelak-
sana teknis di bidang pengembangan teknologi informasi dan komunikasi serta doku-

mentasi seni budaya melayu, mempunyai tugas melaksanakan pengembangan tekno-

logi informasi, komunikasi, dan pemberian layanan di bidang teknologi informasi dan
komunikasi serta pendokumentasian seni budaya melayu.

[ seremars ]

3. UPT Pusat Ajang Gelar, merupakan unit pelaksana teknis di bidang pertunjukan dan pa-
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Gambar 1. Bagan struktur organisasi Institut Seni Indonesia Padangpanjang
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° PERMASALAHAN UTAMA YANG SEDANG DIHADAPI ORGANISASI

Pada tahun 2015 ini ISI Padangpanjang genap berusia 50 tahun namum dalam usia yang sudah

setengah abad ini ISI Padangpanjang masih ada mengalami permasalahan 2 permasalahan yang

menjadi kendala perkembagan ISI Padangpanjang kedepan masalah yang dihadapi antara lain :

1.

2.

3.

Pengembangan Kampus

ISI Padangpanjang mempunyai luas lahan 6,5 Ha yang berada Kota Padangpanjang, untuk
melakukan penambahan lahan di Padangpanjang tidak memungkinkan karena berbatasan
dengan pemukinam penduduk.

Semenjak tahun 2014 ISI Padangpanjang telah melakukan kerjasama dengan berbagai
pemerintah daerah Sumatera Barat yakni Kabupaten Agam, Pemerintah Kota Bukittinggi.
Kabupaten Padang Pariaman,

Kabupaten agam pada awalnya menyediakan Tanah Seluas 39,5 Ha di daerah jorong
Pahambatankanagarian Balingka KeclVKoto. Dilokasi inidirencanakanuntuk pengembangan
Kampus Il ISI Padangpanjang.

Disisi lain Kerjasama dengan Pemerintah Kabupaten Agam telah membuahkan hasil yakni Izin
Pelaksanaan Pendidikan Jarak Jauh Tahun Akademik 2015 yang berlokasi Di Jirek Bukittinggi.
Kerjasama tenatang Pengembangan Kampus Il ISI Padangpanjang dengan Pemerintah
Kabupaten Padang Pariaman belum membuahkan hasil.

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana ISl Padangpanjang yang digunakan untuk peningkatan kulaitas proses
pembelajaran dan belum memadai seperti Alat laboratorium, perpustakaan, dan tempat-
tempat pertunjukan yang digunakan untuk proses pembelajaran.

Sumber Daya Manusia

a. Tenaga Pendidik
Pada saat ini ISI Padangpanjang memiliki tenaga pendidik sebanyak : 228 orang yang
berkulifikasi S3 sebanyak 17 orang, S2 187 orang dan S1 13 orang dari jumlah tersebut
persentase S3 sebesar 7% dan S2=84 % dan S1=6% di sisi lain mutu lulusan tergantung
pada mutu tenaga pendidik menghadapi masalah tersebut ISI Padangpanjang berusaha
untuk mencarikan peluanguntuk tenaga pendidik yangingin melanjutakan pendidikannya
ketingkat lebih tinggi.

b. Tenaga Kependidikan
Tercapainya kinerja ISI Padangpanjang tidak terlepas dari peran tenaga kependidikan
pada tahun 2015 ISI Padangpanjang memeliki tenaga kependidikan sebanyak 111 orang
PNS, Jumlah tersebut secara kuantitas sudah mencukupi namun secara kualitas masih
harus ditingkatkan terutama di bidang penguasaan Teknologi dan Informasi.
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PERENCANAAN KINERJA

° RENCANA STRATEGIS

Institut Seni Indonesia Padang Panjang telah menyusun rencana strategis tahun 2012-2016
yang berisikan tujuan, sasaran dan kebijakan pembangunan Institut Seni Indonesia Padang

Panjang lima tahun ke depan.

1. VISI DAN MISI
Visi Institut Seni Indonesia Padang Panjang untuk kurun waktu 2012-2016 adalah :

Mewujudkan Seniman dan llmuan Seni Budaya

Melayu Berjaya

Untuk mencapai visi tersebut, Institut Seni Indonesia Padang Panjang telah menetapkan 4

(empat) Misi yang dilaksanakan secara berkesinambungan, yaitu sebagai berikut:

1). Menyelenggarakan pendidikan seni dengan menjunjung tinggi nilai-nilai dasar budaya
Melayu.

2). Menciptakanpusatkajiandankreativitasseniberazaskankeilmuandanprofesionalisme,
serta peka dan responsif terhadap perubahan dengan menjunjung tinggi moralitas
bangsa.

3). Menciptakan dan mengembangkan pusat informasi seni budaya bangsa yang
bertanggungjawab.

4). Memberdayakan potensi lembaga untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa dan negara.

2. TUJUAN DAN SASARAN
Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan, maka Institut Seni Indonesia Padang
Panjang menetapkan 4 (empat) tujuan yang merupakan penjabaran secara lebih nyata dari
perumusan visi dan misi, yaitu :
1). Mampu melaksanakan pendidikan vokasi, akademik dan atau profesional bidang seni
secara efektif.
2). Mampu mengkaji dan menganalisis fenomena seni budaya serta mengekspresikan

dalam berbagai bentuk karya ilmiah.
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3). Mampu menciptakan dan mengekspresikan gagasan ke dalam berbagai bentuk karya
seni.
4). Mampu menggelar dan mempublikasikan potensi lembaga melalui berbagai media

secara profesional dan bertanggungjawab untuk kejayaan.

Selanjutnya dari 4 (empat) tujuan tersebut, dirumuskan pula sasaran yang hendak dicapai

oleh Institut Seni Indonesia Padang Panjang, yaitu sebagai berikut :

1). Terlaksana proses pendidikan vokasi, akademik, dan atau profesional secara benar dan
berkualitas, sesuai dengan ketentuan dan perundangan yang berlaku.

2). Menghasilkan tenaga vokasi, akademik, dan atau profesional bidang seni, serta mampu
menerapkannya untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa, dan negara.

3). Menghasilkan berbagai ilmu pengetahuan seni, dan atau karya seni dengan
mengutamakan seni budaya Melayu.

4). Terlaksananya informasi potensi lembaga pada masyarakat melalui berbagai media.

5). Terlaksana penerapan potensi lembaga ke tengah masyarakat secara bertanggung

jawab untuk kejayaan.

Secara kongkrit, upaya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan tersebut diterjemahkan
dalam berbagai sasaran strategis yang mencerminkan sesuatu yang akan dicapai atau
dihasilkan oleh organisasi dalam jangka waktu tertentu yang lebih pendek. Tujuan adalah
hasil yang akan diwujudkan oleh Institut Seni Indonesia Padang Panjang dalam jangka
menengah, sedangkan sasaran strategis adalah hasil yang akan diwujudkan oleh Institut

Seni Indonesia Padang Panjang untuk kurun waktu lebih pendek dari tujuan.

KEBIJAKAN DAN PROGRAM

Kebijakan dan program yang ditetapkan ISI Padang Panjang untuk menjalankan strategi-
strategi yang ingin dicapai guna merealisasikan tujuan dan sasaran institusi dalam usaha
mewujudkansebagaiinstitutseniterkemuka,baikditingkatnasionalmaupuninternasional,
memerlukan dukungan yang serius dari pemerintah dan masyarakat. Support anggaran
dari pemerintah akan memberikan peluang kepada institusi dalam melakukan program
pengembangan pendidikan seni. Pemahaman masyarakat akan keberadaan pendidikan

tinggi juga mempengaruhi program kreativitas pendidikan.
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Adapun kebijakan -kebijakan dan program-program ISl Padang Panjang untuk lima tahun
kedepan (2012-2016 ) adalah sebagai berikut :

Sasaran1:

Terlaksananya proses pendidikan vokasi, akademik dan atau profesional secara benar
dan berkualitas sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku.
Kebijakan dan program yang ditetapkan untuk mendukung pencapaian sasaran 1 tersebut
adalah:

Menata kurikulum berdasarkan kebutuhan masyarakat dan pasar kerja

Ivl

® Penetapan profil, kompetensi dan spesifikasi program studi
= Penyusunan dokumen kurikulum berbasis komptensi
= Penyusunan peta kurikulum dan kompetensi dosen

= Pengembangan metode pembelajaran berbasis KKNI

Ivl

Menata sistem penerimaan mahasiswa baru
(= Digitalisasi proses seleksi penerimaan mahasiswa baru
(% Penerimaan mahasiswa baru jalur SNMPTN seni dan jalur khusus

® Peningkatan kuota mahasiswa baru

Ivl

Menyusun sistem penjaminan mutu pembelajaran
= Penyusunan dokumen mutu institusi
= Penyusunan dokumen mutu fakultas

= Penyusunan dokumen mutu program studi

Ivl

Melakukan rekonstruksi pengembangan pengelolaan akademik
(% Perancangan statuta institusi
= Penyusunan dokumen kode etik akademik

(% Penyusunan akreditasi institusi

Ivl

Mewujudkan sistem penilaian berbasis SCL
(% Penerapan sistem indeks prestasi dosen
= Penyusunan standar penilaian mata kuliah
(= Penyusunan standar penilaian tugas akhir

Ivl

Melakukan restrukturisasi kelembagaan
(= Evaluasi dan pengembangan serta penyusunan struktur kelembagaan

= Pengembangan sistem penganggaran dan aset yang transparan dan akuntabel
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Sasaran 2:
Menghasilkan tenaga vokasi, akademik dan atau profesional bidang seni, serta mampu
menerapkannya untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa dan negara.

Kebijakan dan program yang ditetapkan adalah sebagai berikut :

Ivl

Menyediakan dan mengembangkan sumber daya manusia tenaga pendidik
= Peningkatan kualitas pendidikan dosen jenjang S3

® Peningkatan kualitas dosen bersertifikasi

(% Digitalisasi data pendukung pendidik

(% Penyusunan dokumen kode etik pendidik

Ivl

Mewujudkan lulusan yang berdaya saing
(=% Penerapan standar penguasan bahasa inggris berstandar TOEFL
= Tracer study kompetensi lulusan dan lapangan kerja

® Uji publik standar kompetensi lulusan bersama stake holder

Sasaran 3
Menghasilkan berbagaiilmu pengetahuanseni,dan atau karyasenidengan mengutamakan
seni budaya Melayu.

Kebijakan dan program yang ditetapkan untuk mencapai sasaran 3 tersebut adalah:

Ivl

Meng-implementaasikan hasil penelitian dan karya seni kepada masyarakat
(% Penerapan hasil penelitian dan penciptaan seni kepada masyarakat
(% Penerapan penelitian dan karya seni yang di-patenkan

Ivl

Mewujudkan kualitas dan kuantitas penelitian dan karya ilmiah
(=% Penyusunan peta strategi dan kebijakan penelitian
(= Peningkatan publikasi karya ilmiah hasil penelitian dosen

(= Peningkatan penerbitan buku dan karya ilmiah

Sasaran4:
Terlaksananya informasi potensi lembaga ke tengah masyarakat secara bertanggungjawab
melalui media.

Untuk melaksanakan sasaran 4 tersebut, kebijakan dan program yang ditetapkan adalah:

Ivl

Meningkatkan kerja sama lembaga

(% Pendokumentasian dan pemetaan seni budaya Melayu

(= Peningkatan kerja sama intra PTN Seni, PTN dan pemerintah
(% Peningkatan kerja sama PT dengan pemerintah luar negeri
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Ivl

Meningkatkan dan mengembangkan pencitraan lembaga
(=® Penyusunan bahan publikasi pendidikan tinggi

= Penyajian informasi pendidikan tinggi

(% Pameran / promosi pendidikan tinggi

Sasaran5

Terselenggaranya penerapan potensi lembaga ke tengah masyarakat secara
bertanggungjawab untuk kejayaan.

Program dan kebijakan yang telah ditetapkan adalah:

*= Memperluas jaringan pertunjukan dan pameran seni

v

(=% Peningkatan kuantitas pertunjukan dan pameran dalam negeri

(= Peningkatan kuantitas pertunjukan dan pameran luar negeri
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G PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja tahun 2015 menjadi pernyataan komitmen yang mempresentasikan
tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur selama tahun 2015 dengan
mempertimbangkan sumber daya yang dimiliki. Tujuan khusus dari Perjanjian Kinerja adalah
untuk meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen
antara penerima amanah dengan pemberi amanah, dan juga sebagai dasar penilaian
keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan tolok ukur
kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja, dan sebagai dasar pemberian reward atau penghargaan

dan sanksi.

ISI Padang Panjang telah membuat Perjanjian Kinerja Tahun 2015, sebagai tolok ukur evaluasi
pencapaian kinerja selama tahun 2015, seperti yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target Kinerja Anggaran (Rp.)

Jumlah mahasiswa S1 dan
S2 yang mengikuti ujian 200 orang 297.513.000,-
akhir

Jumlah dosen tamu dan pro-

fesional yang didatangkan 12 @ SETSURILO0S
EUES RN (a1 2169 M2 11.000.000.000,-
Pembelajaran

Jumlah mahasiswa baru S1 600 orang 155.900.000;-
Jumlah mahasiswa yang 260 oran 162.708.000.-
mengikuti KKN & s
Jumlah Lulusan S1 110 orang 152.111.000,-
Jumlah Lulusan Pascasarjana 70 orang 3.025.000,-
Jumlah prodi yang memenuhi 8lprodi 57.450.000.-

standar mutu pendidikan
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Mer]ghaSilkan berb- Jumlah penelitian yang 30.000.000.-
agai ilmu pengetahuan dilaksanakan T

seni, dan atau karya { a

seni dengan menguta- =

makan seni budaya me- Jumiah K ) N

lavu umlah karya seni yang _ | y e’ \

y Teclen 30.000.000, _ () - %,
| . .I;'r
‘ Py p.

: 1P \ ' O R TR )

Terlaksananya infor- | Ty — i : & i B

E1a5| por;cen5| lembzi\(ga Jumlah informasi yang it V . _

SEWEEE NERTEIEICIE  jisebarkan ke tengah 4 edisi 80.000.000,- °

secara  bertanggung |t
jawab melalui berbagai
media

B e D '.-iﬂa;!w'p,, g
e il
i e a T

Jumlah seminar yang dilak- 171.200.000,-
sanakan

Jumlah pameran dan festival 201.808.000 -

Terlaksananya potensi yang dilaksanakan

Lembaga secara ber-

ta':‘ggungjawab untuk Jumlah pengabdian kepada
kejayaan masyarakat yang dilak- 4 judul 60.000.000,-
sanakan

Jumlah Nagari binaan 2 nagari 73.820.000,-

Tabel 2.1 Perjanjian Kinerja Tahun 2015 ISl Padang Panjang

Akuntabilitas Kinerja

Capaian Kinerja Organisasi

Realisasi Anggaran
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Dapat dilihat pada tabel diatas, dari empat belas indikator kinerja yang telah ditetapkan,

AKUNTABILITAS KINERJA

terdapat 3 indikator kinerja yang realisasi kinerja kurang dari 100 % dan ada 5indikator yang

realisasi kinerjanya melebihi 100 % .

Masing-masing pencapaian sasaran strategis melalui indikator-indikator kinerja dapat dilihat

° CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Capaian kinerja organisasi yang dibahas dalam bagian ini meliputi capaian kinerja sasaran

secara lebih rinci pada bagian di bawah ini :

strategis dan realisasi keuangan. Terkait dengan pencapaian kinerja organisasi, dipaparkan

pencapaian atasindikator kinerja serta hal-halyang berkaitan dengan realisasi kinerja tersebut.

Target

Realisasi

Sasaran Strategis Indikator Kinerja e . %
g ) Kinerja Kinerja Terlaksananya proses pendidikan vokasi, akademik
Jumlah mahasiswa S1 dan S2
yang mengikuti ujian akhir 2000rang  212o0rang 106 dan atau profesional secara benar dan berkualitas se-
Terlaksana proses pendidikan Jumla.h doser _ tamu dan 12 orang 19 orang 158 suai dengan ketentuan dan peraturan perundang-un-
) , profesional yang didatangkan
vokasi, akademik, dan atau danean
profesional secara benar dan Luas Bangunan Pendukung 138 anga
. : . 2169 M2 3003 M2
berkualitas sesuai dengan Pembelajaran
ketentuan dan perundang- .
undangan yang berlaku Jumlah mahasiswa baru S1 600 orang 462 orang 77
Jumlah mahasiswa Yang 0 oran 296 oran Sy
mengikuti KKN & & Pencapaian kinerja sasaran strategis terlaksananya proses pendidikan vokasi, akademik
o Jumlah Lulusan S1 110orang 182 orang 165 dan atau profesional secara benar dan berkualitas sesuai dengan ketentuan dan peraturan
ilengreallen e perundang-undangan, diukur melalui empat indikator kinerja, yang dapat dilihat pada tabel
vokasi, akademik, dan atau Jumlah Lulusan Pascasarjana 70 orang 30 orang 43 _ o
profesional bidang seni, serta dibawah ini :
mampu menerapkannya o g ’
untuk kejayaan diri, lembaga, Jumlah prodi yang memenuhi : :
bangsa dan negara standar mutu pendidikan 3prodi 5 prodi 167 No Indikator Kinerja Target Realisasi %
1 Jumlah mahasiswa S1 dan S2 yang mengikuti ujian akhir 200 orang 212 orang 106
Menghasilkan berbagqi nglah penelitian  yang 2 judul 2 judul 100 2 Jumlah dosen tamu dan profesional yang didatangkan 12 orang 19 orang 158
ilmu  pengetahuan  seni, dilaksanakan
dan atau karya seni dengan 3 LuasBangunan Pendukung Pembelajaran 2.169 M2 3003 M2 138
mengutamakan seni budaya Jumlah  karya  seni an . .
Melaig/u / dihasilkan / Y8 2judul 2 judul 100 4 Jumlah mahasiswa baru S1 600orang  462orang 77
. . 5 Jumlah Mahasiswa mengikuti KKN 260 orang 226 o0rang 86,92
Terlaksananya informasi
potensi lembaga ke J . . Tabel 3.2 Pengukuran Kinerja Sasaran Strategis Terlaksananya Proses Pendidikan Vokasi, Akademik dan Atau
umlah informasi yang - -
tengah masyarakat secara 4 edisi 4 edisi 150

bertanggung jawab melalui
berbagai media

disebarkan ke tengah masyarakat

Tabel 3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Institut Seni Indonesia Padang Panjang Tahun Anggaran 2015

Profesional Secara Benar dan Berkualitas Sesuai Dengan Ketentuan dan Peraturan Perundang-Undangan

2015 | Laporan Kinerja ISI Padangpanjang

Laporan Kinerja ISI Padangpanjang | 2015

LAPKIN

Tahun 2015

LAPKIN

Tahun 2015




Capaian kinerja pada indikator kinerja pertama, jumlah mahasiswa S1 dan S2 yang mengikuti
ujian akhir, berhasil melebihi target yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 106% atau 212 orang
dari target 200 orang mahasiswa S1 dan S2 yang mengikuti ujian akhir. Pencapaian kinerja ini
dilakukan melalui pelaksanaan Pelaksanaan ujian akhir mahasiswa dengan jumlah mahasiswa
S1 yang mengikuti ujian akhir sebanyak 182 orang, kegiatan Ujian Akhir Pascasarjana dengan

peserta sebanyak 30 orang.

Indikator kinerja kedua, jumlah dosen tamu dan profesional yang didatangkan, berhasil
mencapai realisasi kinerja sebesar 158 % hal ini disebabkan banyaknya mata kuliah yang

membutuhkan tenaga profesional yang didatangkan.

Indikator Kinerja Ketiga adalah Luas bangunan Pendukung Pembelajaran, yang direncanakan
seluas 2.169,00 M2 akan tetapi capaian Kinerjanya adalah 3003 M2 atau 138 %, dalam Kondisi
luas 3003 M2 yang telah melebihi target akan tetapi masih ada pengerjaan Lantai lll lanjutan
pembangunan studio televisi dan film tahap V yang tidak terselesaikan disebabkan panyedia
tidak mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai kontrak sehingga tanggal 23 Desember 2015

terjadi pemutusan kontrak.

Sedangkan untukindikator kinerja ketiga, jumlah mahasiswa baru S1, capaian kinerjanya pada
tahun 2015 adalah sebesar 77 % dari target 600 orang realisasi 462 orang hal ini disebabkan
masih kurangnya promosi yang dilakukan dan kurang tepatnya waktu untuk melaksanakan

penjaringan mahasiswa baru.

Untuk indikator kinerja keempat, jumlah mahasiswa yang mengikuti KKN, realisasi capaian
kinerjanya adalah sebesar 86,92%. Dari target 260 orang mahasiswa yang mengikuti KKN,
terealisasikan sebanyak 226 orang. Hal ini disebabkan karena kurangnya terdatanya jumlah
mahasiswa yang sudah waktunya untuk mengikuti KKN dan kurangnya mahasiswa yang
mendaftar untuk mengikuti KKN .

Perbandingan capaian sasaran strategis pertama, terlaksana proses pendidikan vokasi,
akademik, dan atau profesional secara benar dan berkualitas sesuai dengan ketentuan dan
perundang-undangan yang berlaku, jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Laporan Kinerja ISI Padangpanjang | 2015 LAPKIN

Tahun 2015

. - Realisasi
No Indikator Kinerja
2013 2014 2015

1 | Jumlah mahasiswa S1 dan S2 yang mengikuti ujian akhir 166 orang  183orang  212orang
2 Jumlah dosen tamu dan profesional yang didatangkan 16 orang 24 orang 19 orang
3 LuasBangunan Pendukung Pembelajaran 20 M2 0 3003 M2
4 Jumlah mahasiswa baru S1 38lorang  304orang 462 orang
5  Jumlah Mahasiswa mengikuti KKN 226orang  22lorang 226 orang

Tabel 3.3 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis Terlaksananya Proses Pendidikan Vokasi,

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari tahun ke tahun pencapaian sasaran strategis
pertama mengalami kenaikan padaindikator jumlah mahasiswa yang mengikuti ujian akhir
, jumlah mahasiswa baru S1 sedangkan pada indikator Jumlah dosen tamu dan profesional
yang didatangkan mengalami kenaikan pad tahun 2015 dan penurunan pada tahun 2016 hal
ini disebabkan pada tahun 2014 masih banyaknya dosen yang sedang melaksanakan tugas
belajar sedangkan padatahun 2015 ada 5 orang yang terdiri dari 3 orang telah menyelesaikan
program doktordan 2 orang menyelesaikan program magister. Padatahun 2015 realiasi kinerja
Indikator luas bangunan pendukung pembelajaran mengalami kenaikan yang signifikan
keberhasilan tersebut di wujudkan dalam lanjutan pembangunan studio Televisi dan Film,
lanjutan pembangunan Labor Kerohanian dan pembangunan Gedung UKM Seni . Indikator
jumlah mahasiswa baru S1dari tiga tahun terakhir mengalami penurunan jumlah pada tahun
2014 yang disebabkan kurangnya promosi Institusi ke sekolah-sekolah, media

cetak dan media elektronik, sehingga informasi mengenai institusi tidak tersampaikan dengan
baik kepada calon mahasiswa, selain itu hal ini juga disebabkan oleh manajemen penyebaran
informasi institusi yang kurang berjalan dengan baik, untuk meningkatkan kinerja pada
tahun 2015 ISI Padangpanjang telah menerima mahasiswa dengan jalur ujian masuk bersama
perguruan tinggi (UMBPT) yang diikuti oleh 13 perguruan tinggi negeri di Indonesia. Indikator
terakhir pada sasaran strategis ini yakni jumlah mahasiswa yang mengikuti KKN mengalami
penurunan pada tahun 2014 dan mengalami kenaikan pada tahun 2015 namun pada tahun
2014 realiasasi kinerjanya adalah 100 % dengan kata lain pada tahun 2014 memang ditargetkan
sebanyak 221 orang.
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Menghasilkan tenaga vokasi, akademik dan atau

profesional bidang seni, serta mampu menerap-

kannya untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa dan

negara

Secara umum, capaian kinerja dari sasaran strategis menghasilkan tenaga vokasi, akademik
dan atau profesional bidang seni, serta mampu menerapkannya untuk kejayaan diri, lembaga,
bangsa dan negara, pada tahun 2015 adalah sebesar 124,99 %. pencapaian kinerja sasaran

strategis ini diukur dari empat indikator kinerja seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini :

No Indikator Kinerja Target Realisasi %

1 Jumlah mahasiswa penerima bantuan biaya pendidikan 150 orang 150 orang 100

2 Jumlah lulusan S1 110 orang 182 orang 16545
3 Jumlah lulusan pasca sarjana 70 orang 30orang 42,85
4 Jumlah prodi yang memenuhi standar mutu pendidikan 3 prodi 5prodi 166,67

Tabel 3.4 Pengukuran Kinerja Sasaran Strategis Menghasilkan Tenaga Vokasi, Akademik dan Atau Profesional

Untuk indikator kinerja pertama, jumlah mahasiswa penerima bantuan biaya pendidikan
jumlah lulusan S1, dari target sebanyak 110 orang lulusan, capaian kinerjanya pada tahun 2015
adalah sebanyak 182 orang atau sebesar 165,45%. Jumlah lulusan S1 sebanyak 271 orang ini
dibagi kedalam dua periode wisuda, yaitu periode Il pada tanggal 28 Maret 2015 sebanyak 64
orang lulusan dan periode | pada tanggal 9 September 2015 dengan lulusan S1 sebanyak 118

orang.

Sedangkan capaian kinerja untuk indikator kedua, jumlah lulusan pasca sarjana adalah
sebesar 42,85% atau terealisasikan sebanyak 30 orang dari target 70 orang lulusan S2. Jumlah
lulusan S2 pada wisuda periode Il pada tanggal 28 Maret 2015 sebanyak 5 orang lulusan dan
periode | pada tanggal 9 September 2015 sebanyak 25 orang.
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Capaian kinerja dari sasaran strategis menghasilkan tenaga vokasi, akademik dan atau
profesional bidang seni, serta mampu menerapkannya untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa
dan negara, dengan tahun-tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

._ 2013 2014 2015

Jumlah lulusan S1 147orang 184 orang  182orang
- Jumlah lulusan pasca sarjana 19 orang 35orang 30 orang
- Jumlah prodi yang memenuhi standar mutu pendidikan 0 8 prodi 5 prodi

Tabel 3.5 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Menghasilkan Tenaga Vokasi, Akademik dan Atau
Profesional Bidang Seni, Serta Mampu Menerapkannya Untuk Kejayaan Diri, Lembaga, Bangsa dan Negara
Tahun 2013-2015

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian sasaran strategis menghasilkan tenaga
vokasi, akademik dan atau profesional bidang seni, serta mampu menerapkannya untuk
kejayaan diri, lembaga, bangsa dan negara, khusunya pada indikator pertama dan kedua
dan ketiga mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2014. Pada indikator
pertama yakni jumlah lulusan mengalami penurunan disebabkan karena sedikitnya waktu
pelaksanaan bimbingan skripsi. Indikator kedua lulusan pascasarjana mengalami penurunan
disebabkan banyaknya mahasiswa pascajana yang cuti liar atau tidak terdaftar pada
semester berikutnya. Jumlah prodi yang memenuhi standar mutu berkurang karena pada
tahun 2014 telah dilaksanakan proses akreditasi sedangkan pada tahun 2015 ada 2 prodi yang
melaksanakan akreditasi yakni Prodi Televisi dan Film dan prodi seni Murni dan tiga prodi

yang melaksanakan Reakreditasi yakni prodi Karawitan, prodi Tari dan Prodi Teater.

b S ) |

Menghasilkan berbagai ilmu pengetahuan seni, dan
atau karya seni dengan mengutamakan seni budaya

Melayu
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Pencapaian sasaran strategis ketiga, menghasilkan berbagai ilmu pengetahuan seni, dan atau
karya seni dengan mengutamakan seni budaya Melayu, pada tahun 2015 berhasil memenuhi
target yang ditetapkan, yaitu sebesar 100%, yang diukur melalui dua indikator kinerja dapat
dilihat pada tabel dibawah ini :

No Indikator Kinerja Target Realisasi %
1 Jumlah penelitian yang dilaksanakan 2 judul 2 judul 100
2 Jumlah karya seni yang dihasilkan 2 judul 2 judul 100

Tabel 3.6 Pengukuran Kinerja Sasaran Strategis Menghasilkan Berbagai Ilmu Pengetahuan Seni, dan Atau
Karya Seni Dengan Mengutamakan Seni Budaya Melayu

Pencapaian sasaran indikator kinerja pertama, jumlah penelitian yang dilaksanakan adalah
100% dengan dua judul penelitian, yaitu Analisis Mise en Sense Dalam Film Tenggelamnya

kapal Van Der Wijck dan Karya patung Abstrak Nazar Ismail Dalam Perspektif Etika.

Sedangkan untuk pencapaian kinerja indikator kedua, jumlah karya seni yang dihasilkan juga
berhasil mencapai 100% melalui dihasilkannya dua karya seni dengan judul Si Tu Pai dan

Harmoni Bunyi dan Gerak Randai Dalam Perspektif Sinematografi.

Perbandingan pencapaian sasaran strategis ketiga, menghasilkan berbagai ilmu pengetahuan
seni dan atau karya seni dengan mengutamakan seni budaya Melayu, dari tahun 2013 sampai
dengan tahun 2015 dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

: .. Realisasi
No Indikator Kinerja
2013 2014 2015
1 | Jumlah penelitian yang dilaksanakan 16 judul 9judul 2 judul
2 Jumlah karya seniyang dihasilkan 10 judul 1 judul 2 judul

Tabel 3.7 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Menghasilkan Berbagai Ilmu Pengetahuan Seni, dan Atau
Karya Seni Dengan Mengutamakan Seni Budaya Melayu Tahun 2013-2015
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Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pencapaian sasaran strategis menghasilkan berbagai
ilmu pengetahuan seni, dan atau karya seni dengan mengutamakan seni budaya Melayu,
cukup bervriasi jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Untuk indikator kinerja
pertama, capaian kinerjanya mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2013 dan
2014, sedangkan untuk indikator kinerja kedua, capaian kinerja pada tahun 2015 mengalami
kenaikan jika dibandingkan dengan capaian pada tahun 2014, tetapi mengalami penurunan

dibandingkan dengan tahun 2013.

Terlaksananya informasi potensi lembaga ke ten-

gah masyarakat secara bertanggungjawab melalui

media

Pencapaian sasaran strategis keempat, terlaksananya informasi potensi lembaga ke tengah
masyarakat secara bertanggungjawab melalui media, dilakukan melalui satu indikator kinerja,

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Indikator Kinerja Target Realisasi %

1 Jumlahinformasiyangdisebarkan ke tengah masyarakat 4 edisi 4 edisi 100

Tabel 3.8 Pengukuran Kinerja Sasaran Strategis Terlaksananya Informasi Potensi Lembaga ke Tengah
Masyarakat Secara Bertanggungjawab Melalui Media

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa capaian kinerja untuk sasaran strategis keempat pada
tahun 2015 adalah sebesar 100 %.

Perbandingan capaian kinerja sasaran strategsi keempat jika dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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._ 2013 2014 2015

Jumlah informasi yang disebarkan ke tengah masyarakat 1 edisi 8 edisi 4 edisi

Tabel 3.9 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Terlaksananya Informasi Potensi Lembaga Ke Tengah
Masyarakat Secara Bertanggungjawab Melalui Media Tahun 2013-2015

Jika dilihat pada tabel diatas, pencapaian sasaran untuk indikator kinerja jumlah informasi
yang disebarkan ke tengah masyarakat, mengalami penurunan pada tahun 2015 yang
disebabkankan target yang ditetapkan pada tahun 2015 adalah empat edisi yakni Jurnal
“WARNA” Volume 2 No 1dan 2 Nomor dari fakultas Seni Rupa dan Desain dan Jurnal “ Laga-
Laga “ Volume 2 No 1 dan 2 dari Fakultas Seni Pertunjukan .

Terlaksananya potensi lembaga secara bertanggung-

L~ jawab untuk kejayaan

Sasaran strategis kelima, terlaksananya potensi lembaga secara bertanggungjawab untuk
kejayaan, diukur melalui pencapaian empat indikator kinerja seperti yang tercantum dalam
tabel dibawah ini :

Indikator Kinerja Target Realisasi %

1 Jumlah seminaryang dilaksanakan 3 kali 4 kali 133

2 Jumlah pameran dan festival yang dilaksanakan 4 kali 4 kali 100

3 nglah pengabdian kepada masyarakat yang 4judul 4judul 100
dilaksanakan

4 Jumlah Nagari binaan 2 Nagari 2 Nagari 100

Tabel 3.10 Pengukuran Kinerja Sasaran Strategis Terlaksananya Potensi Lembaga Secara Bertanggungjawab
Untuk Kejayaan Bidang Seni, Serta Mampu Menerapkannya Untuk Kejayaan Diri, Lembaga, Bangsa dan Negara
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Capaian kinerja untuk indikator kinerja keempat, jumlah Nagari binaan, berhasil mencapai
100%, yang dilakukan melalui pelaksanaan dua kegiatan, yaitu kegiatan Pelaksanaan
Pembinaan Nagari Binaan dengan Nagari binaan Nagari Manggis Ganting Sanjai, berupa
pelatihan tari piring, tari galombang, randai, talempong, kerajinan anyaman dan pemberian
bantuan berupa pakaian kesenian. Sedangkan untuk Nagari Paninjauan, dilakukan melalui
kegiatan Pengabdian Nagari Binaan, pembinaan yang dilakukan berupa monitoring atas
pembinaan yang telah dilakukan sebelumnya, dan pelatihan tari galombang dan tari piring.

Perbandingan capaian kinerja untuk sasaran strategis kelima, terlaksananya potensi lembaga
secara bertanggungjawab untuk kejayaan, jika dibandingkan dengan tahun 2013 dan tahun
2014, dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

._ 2013 2014 2015

Jumlah seminar yang dilaksanakan 2 kali 3 kali 4 kali

- Jumlah pameran dan festival yang dilaksanakan 2 kali 3 kali 4 Kali

- Jumlah pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 14 proposal 6 proposal 4 Judul

. Jumlah Nagari binaan 1 Nagari 2 Nagari 2 Nagari

Tabel 3.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Sasaran Strategis Terlaksananya Potensi Lembaga Secara
Bertanggungjawab Untuk Kejayaan Tahun 2013-2015

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa capaian kinerja dari indikator pertama, Kedua, dan
empat realisasi kinerjanya mengalami kenaikan sedangkan indikator ketiga yakni Jumlah
Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tahun 2015 mengalami penurunan
daritahun sebelumya. Halinidisebabkan karena ketersediaan dana yangdianggarkan untuk
pengabdian kepada masyarakat hanya untuk 4 judul.

Secara umum, perbandingan capaian kinerja dari masing-masing sasaran strategis dan
masing-masing indikator kinerja dengan target yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis
2012-2016, dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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e REALISASI KEUANGAN

Pada Bulan April tahun 2015 ISI Padangpanjang mengalami perubahan Kementerian yang

eiget Realisasi REEIREN] Realisasi

Tahun 2013 Tahun 2014  Tahun 2015

Indikator Kinerja Renstra 2012-
2016

semula berada dibawah di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kemudian beralih pada

Jumlah r.na.hasiswa. S1 dan S2 yang 217 orang 166 orang 183 orang 212 orang Kementerian Riset TeknOIOgi dan Pendidikan Tlnggl
mengikuti ujian akhir
;;rrg?j?d:;iegnkatsmu dan profesional orang 16 orang 24 orang 19 orang Anggaran ISl Padangpanjang pada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebesar
48.413.914.000 realisasi keadaan 14 mei 2015 sebesar 11.702,298,209 atau (24,17) %.
Luas . Bangunan Pendukung 2875 M2 20 M2 0 3003 M2
Pembelajaran
Pagu anggaran ISI Padang Panjang pada kementerian Riset teknologi pendidikan tinggi tahun
Jumlah mahasiswa baru S1 620 orang 381 orang 304 orang 462 orang 2015 adalah sebesar Rp. 51.460.823.000,- yang terdiri dari tiga jenis belanja, yaitu belanja
pegawai, belanja barang dan jasa, dan belanja modal . Untuk belanja pegawai dialokasikan
Jumlah mahasiswa yang mengikuti ] i
KKN 226 orang 226 orang 221 orang 226 orang dana sebesar Rp. 18.908.915.000 atau sebesar 36,74 %, belanja barang dan jasa mendapatkan
alokasi dana sebesar Rp. 18.664.614.000 atau 36,27%, dana yang dialokasikan untuk belanja
Jumlah lulusan S1 200 orang 147 orang 184 orang 182 orang modal adalah Rp. 13.887.294.000 atau 26,99 %.
Jumlah lulusan pascasarjana 32orang 19 orang 35orang 30orang Realisasi daya serap anggaran ISI Padang Panjang secara keseluruhan pada tahun 2015
Jurilely prsell veng memeul standsr . . o oy mencapai Rp. 41.088.635.907- atau 79,84 %, dengan perincian untuk belanja pegawai, jumlah
mutu pendidikan prodi prodi prodi dana yang terealisasi sebesar Rp. 18.828.959.971,- atau 99,58 %, untuk belanja barang dan
jasa, jumlah dana yang terealisasi adalah sebesar Rp. 13.336.071.056,- atau 71,45 %, dan
Jumlah penelitian yang dilaksanakan 15 judul 16 judul 9judul 2 judul . N .
jumlah realisasi dana untuk belanja modal adalah Rp.8.923.604.000- atau 64,26 %.
Jumlah k i dihasilk 11 judul 10 judul 1judul 2 judul
- el e RS SIS e e S IR Pagu anggaran tersebut digunakan untuk membiayai pelaksanaan kegiatan yang mendukung
Jumlah informasi yang disebarkan ke o edic L edisi g edic 4o pencapaian sasaran strategis ISI Padang Panjang, dengan rincian akuntabilitas keuangan
tengah masyarakat berdasarkan masing-masing sasaran strategis adalah sebagai berikut :
Jumlah seminar yang dilaksanakan 5 kali 2 kali 3 kali 4 kali
Sasaran Strategis 1
éﬁglls;naiz:weran dan festival yang 5 kali 2 kali 3 kal 4 Kali Terlaksananya proses pendidikan vokasi, akademik dan atau profesional secara benar dan
berkualitas sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-undangan
Jumlah pengabdian kepada . .
masyarakatyang dihasilkan 5 kali 14 proposal 6 proposal 4 judul
Jumlah Nagari binaan 2 nagari 1 Nagari 1 Nagari 2 Nagari

Tabel 3.12 Realisasi Capaian Indikator Kinerja Tahun 2013-2015 Terhadap
Target Rencana Strategis Tahun 2012-2016
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. < =) 3 2 2 o & 3 e Untuk realisasi capaian kinerja keuangan sasaran strategis 1 yang terdiri dari beberapa program
S A = o N~ © N~ N~ o
o ° 7 - ~ @ a N secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut :
% 8 S R S S g 8 g = g 1. Pelaksanaan Ujian Akhir, jumlah pagu dana yang dianggarkan pada tahun 2014 adalah
g > : . 3 S o~ . . . .
25 T S 2 3 & 2 8 3 d s sebesar Rp.176.013.000,- dengan tingkat realisasi keuangan mencapai ~ Rp. 91.230.000-
= e & < < © & W @ < § atau (51,83%)
A ﬁo 2. Ujian Akhir Pasca Sarjana, jumlah danayang dianggarkan untuk programini adalah sebesar
= IS = =4 =4 o o o o o = . . .
5 S S s S S S S S S B Rp. 121.500.000,- dengan tingkat realisasi sebesar Rp.121.500.000- (100,00 %)
© 9 S = ) S o o o o 0
;‘B e = - - S § § E § & 3. Bangunan Pendukung Pembelajaran dengan pagu anggaran Rp. 11.000.000.000 ,- dengan
= S S 9 o ~ o~ ~ — S o
o ﬁ realiasi sebesar Rp. 8.074.737.180atau (73,41%),
_ g ) ~ s} 5 9 © § 4. Mendatangkan Dosen Tamu/Tenaga Ahli /Pascasarjana, jumlah pagu anggaran tahun 2015
.. & 2 2 = S 8 & 2 sebesar Rp. 166.162.000,- dengan capaian realisasi sebesar Rp. 161.498.700,- (97,19%)
- ©
-_E _ g S 2 3 S S S g 5. Tenaga Pendidik Non PNS /dosen Tamu dengan jumlah pagu anggaran sebesar Rp.
© f oo
S = 9 § § 8 S § § § 5 161.140.000,-, jumlah realisasi keuangan pada tahun 2015 sebesar Rp. 233.991.231,-
© ) e — : < S ) =
S gz g § € 5 g g ; (89,60%)
< oo
F ° - - ‘;; 6. Penerimaan Mahasiswa Baru S1 dianggarkan dana pada tahun 2015 Rp. 81.010.000,- dan
S = =) o o o o
= g 3 § S S S S S % terealisasikan sebesar Rp62.195.900,- (76,78%)
o ~ 4 a : . e e .
S f%" § § g @ § § E % 7. Seleksi mahasiswa Bidik Misi ,dengan anggaran dana sebesar 74.980.000,- dan terealisasi
+ ~ > ™~ & e
< | 2 sebesar 20.419.600,- (27,23%)
° L % % 2 S S S 9 § 8. Pembekalan KKN dengan jumlah pagu yang dianggarkan pada tahun 2014 adalah Rp.
© [} Yo} +~
= § 21.380.000 ,- dan terrealisasi Rp. 20.930.000,- atau (97,90 % ).
© o o 17}
o . 2 S S § § S S S E 9. Pelaksanaan KKN dianggarkan dana pada tahun 2015 Rp. 70.700.000 ,- dengan jumlah
o= 2 Yl o o Te} o ©
oy S 35 5 g § 8 X o 2 realisasi anggaran Rp. 69.050.000,- atau (97,69 %).
© g = 3 Q = 0 3 ) 3 S . .
= 2 % 10. KKN Kebangsaan dengan jumlah pagu pada tahun 2015 Rp. 11.660.000,- dan realisasi
s R - S S - - - 3 anggaran Rp. 4.962.000 atau ( 42,56 %)
© g 8 3 = = 3 8 8 E
: 5: 5 § ¢ = z 5 g
E Hs & F g 3 " 5
+ c
E = c x a Sasaran Strategis 2
© = 25 % S . : : : : .
gﬂo B = s ° 2& g 0 E’ Menghasilkan tenaga vokasi, akademik dan atau profesional bidang seni, serta mampu
- X = o ~ 7 =) o o o
g go = &E 3 = @ % _ E%” menerapkannya untuk kejayaan diri, lembaga, bangsa dan negara
X~ . = 2 o =S = % | & < o
S 2 & 5 5@ = £ ¥ = |[§ -
- : : T 25 5 £ 5 § ¢ 4
g sl < 2 B~ E 5 3 § © %
2 s 5 ¢ BEE T 3,t = z °
S g 5 2 2= & gs& & =
Tﬁ g = ~ ™ < 7o) ©0 ~ 0 o
[a

Laporan Kinerja ISI Padangpanjang | 2015 LAPKIN LAPKIN 2015 | Laporan Kinerja ISI Padangpanjang

Tahun 2015 Tahun 2015




(9600T) 000°000°0€
‘dy Jesagas ueduenay Isesijeas 3ex3ul} uep -‘000°000°0€ "dy uesed3ue yejwnl ue3usp euelieg edsed 1USS eAiey ueeuesye|]dd ¢
(%00T) -000°000°0€ "d¥ JeS9qas #TOZ unyey ueduenay Ises|jeal
1ey3uny uep -‘000°000°0€ ‘dy Jesagas $T0z unyey eped uexse3d3uelp 3uek euep yejun( ‘euelies edseqd uenipuad ueeuesyeldd I

1INy 1edeqas yejepe z si8a1esis ueseses ynjun wetdoid uisew-3uisew ueduenay 1Sesijeal DUl BIeISS

GTOZ Uunye] € sidajes1s ueleses ueylesepiaq Suelued Sueped eissuopu| 1Uas 1n3su| ueuenay Isesijeay uep uese83uy nSed ST°€ 19qelL

00T 000°000°0¢ 000°000°0¢
00T 000°000°0¢ 000°000°0€
% Ises|jeay uese33uy
STO0C unyej
nApjap Abpng juas

00T

00T

%

0000000  000°000°0¢

0000000  000°000°0¢

Isesijeay ueije33uy
¥10C Unyey

00T

00T

%

000°000°GL 000°000°GL

000°000°GL 000°000°GL

isesijeay uese33uy
€TI0 Unyey

upbypwoiInbusw ubbusp 1uss bAIDY NDIL UDP ‘uss ubnyniabuad nwiji 1LbDGIaG UDYjISDYDUSYY

1€°86

00T

0988

1688

00°00T

%

€ siSajens ueseses

euefies eosed
IUSS eAJRY UBBURSYE|ad

euefies eosed

Uel|dudd  ueeuesyejod

ueje|89y / wesdoid

ON

: Ul yemeqip |9qel 1iep eyljip yedep ¢ si3a3elis ueseses ynjun ueduenay uejeded Isesi|eay

(%.£°86) N€IR -000°006°ST dY ISesIeal uep 000°0ST T 'dy Jesaqas euep ueysed3uelp ninp ueuiweluad jeusau| ipny g
" (%00°00T) neze

-000°0S¥°LS * "dy tedeousw eAuuesed3ue 1sesijeas ueleded uep -‘000°05y°LS "dy ueised3ue ue3uap Ipoid uep ISNSUl ISBYIPAIY ‘v
(9609‘88) -‘000°089°7 "dy JeSDQaS Uy Ises||eald) uep -‘000°5z0°s 'dy Jesagas euep ueysed3uelp gS epnsipm '€
(%L688)

00T'6ZE'SET "dy Jesagas GT0z unyel ueduenay isesijeas ueleded 1ex3uil -000°TTT ZST dy Jesagas uesed3ue ueduap TS epnsi T
(%00T) -“000°000°0£9 "dy JeS2gas ueyises||ealal -‘000°000°0£9 dy Jesagas uesed8ue yejwnl ueduap vdd-dgg emsiseag T
:1n11aq 1e8eqas yejepe g sidalelis ueseses yniun weldoud Suisew-3uisew ueduenay Isesijeal 1dULl e1eddS

GT0Z unye] z sidaies1s ueseses ueyeseplaq 3uelued Sueped eisauopu| 1Uas 1N111suU| ue3uenay| Isesijeay uep uesed3uy nded ¥I°€ 1oqel

000°006°€T 000°0ET 7T
0007051 LS 000°0S¥°LS
000089°¢C 000'6¢0°€
00T'6CE'SET 000 TTTCST
000°000'0€9  000°000°0€9
Isesijeay uese33uy
STOZ unyey

6709

6C'/8 00S696'6CT

€e'e8  000°000°5¢S  000°000°0€9

%

000°0TS¢

Isesieay

vT0C unyey

000°0ST ¥

uese83uy

0§

000°068°8YT 86CL

%

000°005°.L 000°000°ST

000'9T0'88  000°009°0CT

Ises|jeay ueje33uy
€T0C unyey

nNp
ueuiweluad |eulsiu| 1pny

Ipoid
UBP  ISNIIASU| ISBYIPaIY

¢S BPNSIM
TS epnsipm
VYdd-d9d emsisead

uejei39y / weidoud

ON

: Ul yemeqip |aqel Liep eyljip yedep g siSaelis ueseses ynjun ueguenay ueleded Isesijeay

2015 | Laporan Kinerja ISI Padangpanjang

LTAhptglN

=y
X<
Qs
s
1

Laporan Kinerja ISI Padangpanjang | 2015




GTOZ Unye] § si3a3e.3s ueleses ueyeseplaq Suefued 3ueped eisauopul 1USS 3n}su] ueduenay Isesijeay uep uesed3uy n3ed LT°€1@2qel

86 000°06G°9T 000°068°9T - - = = = - ueeulg 1eden uelpge3dusd | 0T

. L . . o o . o o ueeulg LesenN
LE°16 000°0£¥°SS 000°'6£69S £¥'GL 000°0£L°0¥ 000°000%S  S566 000°0S%°SS 00000L'SS eoyiquag  ueeuesyeisq (S

786 00006591 000°068°9T - - = = = - ueeulg edeN uelpge3uad - 0T
. o o . o o . o o ueeulg uegden
LE°)6 000°0€7°GS 0006£699 €v'GL 000°0€L°0Y 000°000%S G566 000°05%°GS 000°00.°G9 UeRUIqWS]  UBRUESYR|Rd 6
5 AP A AR A 5 o o jexelefse|y epedsy
080°00T  000°000°09 00000009 00T 000°000'9¢ 000°0009€  ¥S¥6  000G8Y'TITT 000°0¢6°LTT uelpgeSusq  ueeuEsye|ad 3 o
<
00°00T 000°0vC'TC 000°0¥C'TC MISN IsIsodw oy apeted - L m
<
1116 009°€66'6CT 000'8S6°CET - - - - = - Jo1es] Iseisaudy uerad |9 W
87'8L  000°00L°CC 000000°6¢ G0‘G6 000°000°LY 000°0SY'61% 0 0 0 000°0T9'8T W
‘ o e A . . . BISSUOPU| YynIn|as |N3g 1UsS S
98'66 0006.9°¢cT 000°05/°¢cT 0 0 000000t Uelawey uep uexnluniiag S lm
Q
‘w4 %
87'8L 000°00L7¢Cc 000°000°6¢C G0‘S6 000°000°L¥ 000°0S¥ 61 0 0 00000599 uelelnwad uep 1jes30104 ¥ =
‘edny 1UDS uelswed S
sl|eieN salq am
‘ . O : . U . o o exduey wejeq emsiseyep <
98'66 000°6.5°¢cT 000°05/.°¢cT /696  000'GCO'6TT  000°0SL°CCT  S8CL 000°L50'96 000°0S8°TET JieAou| ekiey equio] 7 € -
JeulwaS ueesed3uslpAusd S
GT96 00S°Cce0g 000007’ TE GT98 000'6¢9'8¢ 000°LcCEe 166 000'88€'G¢ 000°G0€°L¢ JeuolseN Jeulwss ¢ W
)
8C°L6 008'585°9T 000°050°LT 2096 000°T00°LT 000°G0L°LT - - - |exO Jeulwss =
% Isesijeay uese33uy % Isesijeay uese3Suy % Ises|jeay uese33uy %)
uejei3ay / weiSoud ON
ST0C unyep ¥T0C unyel €10z unyel N

11Ul yemeqIp |9gel Lep 1eylip yedep g si3aies1s ueleses yniun ueguenay ueleded Isesi|eay

uppApley ymun gomplbunbbuniiag Dip39s DbOqWI) ISUS 0d DAUDUDSYDIS]

LTAhptglN

T siSajens ueseses

=y
X<
Qs
s
1

(9%00T) -‘000°000°08 "d¥ Jesaqgas yejepe eAuueduenay elisury ueieded
123U} uep -‘000°000°08 "dy Jesaqas 10z unyel eped ueyse3d3uelp Sueh euep yejwnl ‘gys4 uep 4s4 yelwj| jeudnr ueyigqausad 1
: INY1I9Q 1e3eqas yejepe g si3a1elis ueseses ynjun weadoid Suisew-3uisew ue3uenay ISeSI|eal IDUll eIRI9S

GTOZ Uunye] t si8a1el1s ueleses ueylesepiaq Suefued Sueped eisauopu| 1Uas 1n33su| ueSuenay Isesijeay uep ueled3uy nSed 9T°€ 19qelL

. A A . _ B B ddS4 7 dS4
00T 000000008 00000008 00T 000100008 00000008 VB B Um@eued|
% Isesijeay uese3suy % Isesijeay uese38uy % Isesijeay uese38uy
uejei8ay / wesSoud ON
GT0C unyel ¥10C unyel €TI0z unyel

: Ul yemeqip |9gel 1iep yeyljip yedep  si3a3el3s ueseses ynjun ueduenay ueleded Isesi|eay

Laporan Kinerja ISI Padangpanjang | 2015

DIpaW INjDjaW
qomplbunbbupiiag pip38s 1040IDASDW YpbUS]) 3% DbDGUIS] ISUSI0d ISDULIOJUI DAUDUDSY DI
¥ siSajes}s ueseses




Tingkat capaian realisasi keuangan dari program dan kegiatan yang mendukung capaian sasaran
strategis 5 adalah sebagai berikut :
1. Seminar Lokal, jumlah dana yang dianggarkan sebesar Rp. 17.050.000,- dan tingkat realisasi

keuangan sebesar Rp. 16.585.800,- (97,28%)
Seminar Nasional, jumlah dana yang dianggarkan pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.
30.222.500,- dan realisasi keuangan pada tahun 2015 sebesar Rp. 30.222.500,- (96,25%)
Penyelenggaraan Seminar & Lomba Karya Inovatif Mahasiswa Dalam Rangka Dies Natalis
mendapatkan pagu anggaran sebesar Rp. 122,750.000-, pada tahun 2015 capaian realisasi
keuangan program ini adalah sebesar Rp. 122.575.000 (98,86%)
Pameran SeniRupadan Pemutaran Film FSRD dengan jumlah anggaran sebesarRp.29.000.000,-
dan capaian realisasi keuangan pada tahun 2015 sebesar Rp. 22.700.000,- (78,28%)

I.\,._

Pertunjukan dan Pameran Seni (BEM) Se Indonesia mendapatkan pagu anggaran sebesar

Rp.18.610.000 ,- tetapi capaian realisasi keuangannya 0% karena Bem tidak sanggup
melaksanakan Kegiatan.
Pekan Apresiasi Teater ( PAT) mendapat alokasi anggaran Rp. 132.958.000,- dan realisasi
anggaran Rp. 129.993.600,- (97,77%)
Parade Komposisi Musik dengan alokasi dana pada tahun 2015 sebesar Rp. 21.240.000 dan
realisasi Rp. 21.240.000,- (100,00)
Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan pagu anggaran sebesar Rp. 60.000.000,-
dan capaian realisasi keuangannya pada tahun 2015 adalah sebesar Rp. 60.000.000 (100%)
Pelaksanaan Pembinaan Nagari Binaan dengan pagu anggaran sebesar Rp.56.930.000 ,- dan
capaian realisasi keuangannya pada atahun 2015 adalah sebesar Rp.55.430.000 (97,37%)

. Pengabdian Nagari Binaan dengan pagu anggaran sebesar Rp.16.890.000 ,- dan capaian
realisasi keuangannya pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.16.590.000,- (98,22%)

Beberapa permasalahan yang membuat daya serap anggaran beberapa program yang direncanakan
ISI Padangpanjang tahun 2015 tidak mencapai target yang diharapkan adalah sebagai berikut :
1. Terjadinya Perubahan Kementerian dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ke
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.
. Terjadinya beberapa kali revisi anggaran yang dilakukan sepanjang tahun 2015 sehingga
menyebabkan kurang efektifnya pelaksanaan program dikarenakan harus menunggu en utu p
selesainya revisi anggaran

3. Terlalu lama waktu yang dibutuhkan untuk menunggu revisi yang dipusat.
4. Adanya ketidaksanggupan pelaksana kegiatan untuk melaksanakan kegiatannya.

Mengacu kepada permasalahan-permasalahanyangdihadapi padatahun 2015, yangberakibat pada

rendahnya daya serap anggaran ISI Padangpanjang, langkah-langkah antisipasi yang dilakukan
adalah, memperbaiki sistem perencanaan sehingga tidak lagi terjadi revisi anggaran yang berulang- Saran

ulang, dan untuk usulan program kedepan, lebih tepatnya menempat sumber daya manusia agar

dapat melaksanakan kegiatannya, sehingga pagu anggaran yang telah ditetapkan dapat digunakan
secara maksimal.
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BAB. IV PENUTUP
° KESIMPULAN

Laporan Kinerja Institut Seni Indonesia (ISI) Padang Panjang tahun 2015 yang telah dipaparkan

merupakan wujud pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi, kebijakan,
program dan kegiatan ISI Padang Panjang terhadap publik dan para stakeholder dalam

pelaksanaan pembangunan pendidikan.

Berdasarkan pengukuran capaiankinerja,dariempatbelasindikatorkinerjalSIPadangPanjang,
sebanyak 3 IKU (18) capaian kinerjanya lebih memuaskan, 12 IKU ( 71%) capaian kinerjanya
sangat baik, 1 IKU (6,3%) capaian kinerjanya baik, dan 1 IKU (6,3%) capaian kinerjanya kurang.

Urutan Rentang Capaian Kategori Capaian I::?I:;at:r %
I Capaian =100 Memuaskan 6 38
Il 85% < capaian < 100% Sangat Baik 8 50
M1 70% < capaian <85% Baik 1
\Y 55% < capaian < 70% Cukup 0
v Capaian < 55% Kurang 1

Tabel 4.1 Capaian Kinerja

Berdasarkan pengukuran kinerja keuangan, dari program dan kegiatan yang dilaksanakan
berdasarkan sasaran strategis, sebanyak 30 program mencapai realisasi keuangan sangat baik
sebanyak 22 program (73,33 %), sebanyak 3 program (3,00 %) capaian realiasasi keuangannya
baik, 3 program (3,00 %) capaian realisasi keuangannya cukup, dan 3 program (3,00%) capaian

realisasi keuangannya kurang.

Urutan Rer:)t:;agscee:z:lan Kategori Capaian ;;2:::1 %
I Capaian =100 Memuaskan - -
Il 85% < capaian < 100% Sangat Baik 22 73,33
I 70% < capaian <85% Baik 3 3,00
\Y 55% < capaian < 70% Cukup 3 3.00
\Y Capaian < 55% Kurang 3 3,00

Tabel 4.2 Capaian Realisasi keuangan
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G LANGKAH YANG DILAKUKAN UNTUK MENINGKATKAN KINERJA

Beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi selama tahun 2015 seperti :

1. Terjadinya Perubahan Kementerian dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan ke
Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi.

2. Terjadinyabeberapa kalirevisi anggaran yang dilakukan sepanjang tahun 2015 sehingga
menyebabkan kurang efektifnya pelaksanaan program dikarenakan harus menunggu
selesainya revisi anggaran

3. Terlalu lama waktu yang dibutuhkan untuk menunggu revisi yang dipusat.

4. Adanya ketidaksanggupan pelaksana kegiatan untuk melaksanakan kegiatannya.

Mengacu kepada permasalahan-permasalahan yang dihadapi ISI Padangpanjang pada tahun
2015, langkah-langkah yang dilakukan masa mendatang adalah:

1. Memperbaiki sistem perencanaan sehingga tidak lagi terjadi revisi anggaran yang
berulang-ulang, dan untuk usulan program kedepan.

2. Lebih tepatnya menempatkan sumber daya manusia agar dapat melaksanakan
kegiatannya, Sehingga target kinerja yang telah ditetapkan dapat dilaksanakan secara
maksimal.

3. Melakukan perubahan, perbaikan, pembaharuan dan penyesuaian dalam rangka
mewujudkan kinerja yang lebih baik untuk masa yang akan datang.
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JI. Bahder Djohan, Kota Padangpanjang, Sumatera Barat 27128
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Phone: 0752-82077 Fax: 0752-82803
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Email: isi@isi-padangpanjang.ac.id
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www.isi-padangpanjang.ac.id
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